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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pembangunan jalur kereta api di Hindia Belanda diawali di daerah 

Semarang-Vorstenlanden oleh perusahaan kereta api swasta NIS. Alasan 

pembangunan jaringan kereta api yang dipasang di daerah Semarang-

Vostenlanden salah satunya adalah karena di daerah ini memiliki hasil 

perkebunan yang baik, sehingga transportasi kereta api diharapkan mampu 

mengangkut hasil perkebunan secara massal menuju pelabuhan. 

Pengiriman barang hasil bumi yang laku di pasaran dunia akan lebih cepat 

sampai ke pelabuhan. Pelabuhan pun diuntungkan dengan adanya kereta api ini, 

karena tidak ada lagi barang yang menumpuk di gudang maupun kapal yang 

bersandar cukup lama untuk menunggu datangnya barang tersebut. Kualitas dan 

kuantitas barang yang dibawa tetap terjaga dan keamanan dalam proses 

pengiriman lebih terjamin daripada saat menggunakan gerobak atau pedati. 

Perkembangan kereta api yang dilakukan oleh NIS semakin baik dengan 

dibukanya jalur di pedalaman bagian selatan Yogyakarta. Kegiatan 

perkeretaapian perusahaan kereta api swasta ini terus mengalami peningkatkan 

baik dalam hal jumlah angkutan barang dan manusia maupun jumlah lokomotif 

yang diimpor dari pabrik di Eropa. Hal ini membuat NIS membangun fasilitas 

untuk menunjang perawatan lokomotif, yaitu sebuah Bengkel Kereta Api di 

Pengok, Yogyakarta.  

Bengkel Kereta Api Pengok berfungsi sebagai pusat perbaikan lokomotif 

milik NIS. Balai Yasa ini juga digunakan sebagai kantor pusat NIS di 
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Yogyakarta. Lokomotif yang diperbaiki di balai yasa biasanya sudah memasuki 

tahun perawatan yaitu setiap 5 tahun sekali. Perbaikan yang dilakukan oleh 

Bengkel Kereta Api Pengok mencakup seluruh komponen lokomotif. 

Pada masa Jepang, Bengkel Kereta Api Pengok masih dianggap penting 

sehingga dipimpin langsung oleh seorang Mayor dari Jepang. Perannya masih 

sama seperti pada masa Kolonial, yaitu memperbaiki lokomotif milik NIS. 

Selain itu karena kesulitan melakukan kegiatan impor suku cadang akibat 

Perang Dunia ke-II, maka lokomotif milik NIS dengan lebar rel 1.435 mm, 

menjadi korban dengan dibongkar semua komponennya untuk dijadikan suku 

cadang lokomotif NIS 1.067 mm, serta beberapa ada yang dikirim ke luar negeri 

seperti Thailand dan Burma. 

Setelah Indonesia merdeka, perkeretaapian diambil alih oleh Djawatan 

Kereta Api  peran Bengkel Kereta Api Pengok hampir sama dengan Bengkel 

Kereta Api yang lain di pulau Jawa. Perbedaan suku cadang dan ukuran alat 

perlengkapan kereta api milik masing-masing perusahaan kereta api pada masa 

Kolonial membuat Bengkel Kereta Api Pengok masih memperbaiki lokomotif 

bekas milik NIS. 

Adanya Bengkel Kereta Api Pengok sebagai salah satu sarana penunjang 

perkeretaapian membuat perusahaan kereta api NIS, secara langsung dapat 

menghemat biaya perawatan untuk lokomotif serta gerbong kereta. Jadwal 

perjalanan kereta dari stasiun-stasiun milik NIS menjadi lebih teratur setiap 

harinya. Interaksi yang terjadi setiap harinya antar daerah persinggahan kereta 
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api inilah menimbulkan perubahan sosial budaya antar masyarakat di 

Yogyakarta. 

Dengan berbagai aktivitas perbaikan lokomotif di Bengkel Kereta Api 

Pengok yang terus meningkat tiap tahunnya, hal ini berdampak terhadap 

masyarakat Yogyakarta. Dampak tersebut berupa munculnya perumahan-

perumahan di sekitar Balai Ya Bengkel Kereta Api sa Pengok. Perumahan-

perumahan tersebut muncul karena kebutuhan para pekerja di Bengkel Kereta 

Api Pengok sebagai tempat tinggal. Para pegawai membutuhkan tempat tinggal 

yang berdekatan dengan lokasi Bengkel Kereta Api Pengok. Hal ini 

memunculkan perumahan yang diberi nama kampung Pengok oleh penduduk 

setempat. 

Selain munculnya perumahan baru, adanya Bengkel Kereta Api Pengok 

juga berdampak pada mobilitas penduduk yang juga mempengaruhi 

kebudayaan setempat. Perpindahan masyarakat dengan mudah dari satu tempat 

ke tempat lain secara tidak langsung membuka pandangan masyarakat lebih 

luas mengenai kebudayaan lainnya. Proses interaksi sosial yang terjadi antara 

pendatang dengan penduduk setempat membuat keduanya akan saling bertukar 

informasi mengenai tata bahasa, kebudayaan. dan tatanan sosial. Interaksi ini 

banyak terjadi di daerah pemberhentian kereta api, seperti Srandakan, Pundong, 

Palbalang, serta Brosot. 
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Pembangunan Jalur Pertama NIS di Semarang-Vorstenlanden. 

 

 

Sumber: Verslag Spoor-En Tramwegwezen in Nederlandsch-Indie 1925. 
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Sumber: Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum – Utrecht, Belanda. 
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Sumber: Wikimapia.org. 
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Sumber:  Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum – Utrecht, Belanda. 
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Sumber: KITLV. 

 

Selamatan dalam rangka pengoperasian Bengkel Kereta Api Pengok 

 

Sumber: Salah Satu Koleksi Foto di Spoorwegmuseum – Utrecht, Belanda.  
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Sumber: Gegevens Over Djogjakarta 1925.  
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